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ABSTRACT 

 

Fruitfly were the most detrimental pests in plant cultivation in Indonesia so that fruitfly 

were the main pests of horticultural crops, one of which was chili plants.  This observation 

aimed to determine the percentage of fruitfly attacks on chili (Capsicum annum L. ) plants.  

The percentage of attacks was carried out by calculating the amount of plant damage used 

a formula to found out how much damage to chili plants. For the researched method used a 

literature studied.  From the results of the studied, it was found that chili plants was 

attacked by Bactrocera carambolae and Bactrocera papayae.  The percentage of fruitfly 

attacks on chili was calculated used the following formula; p (percentage of fruitfly 

attacks) = 𝛼 (number of large chilies infested) divided by 𝛼 (number of large chilies 

infested) plus 𝑏 (number of healthy chilies) multiplied by 100 percent. In Pancasari village, 

Sukasada, Buleleng, the highest percentage of attacks was in the AVPP 1003-B line with a 

percentage of 66.49% and the lowest attacked was in the Kencana variety with a 

percentage of 23.82%. While in the Dusun Sandan area, Bangli village, Baturiti district, 

Tabanan regency, the highest percentage of attacks was in the AVPP 1004 line with a 

percentage of 31.02% and the lowest percentage was in the local variety Kencana, namely 

4.12 %. The conclusion is that the largest attack between the two areas are in Pancasari 
village, Sukasada, Buleleng, in the AVPP 1003-B line with a percentage of 66.49%. And 

the lowest attack is in Sandan hamlet, Bangli village, Baturiti district, Tabanan regency on 

the Kencana local variety, which was 4.12 %. 

Keywords: attack percentage, chili, fruitfly 

  

ABSTRAK 

 

Lalat buah merupakan hama yang paling merugikan dalam budidaya tanaman di 

Indonesia sehingga lalat buah merupakan hama utama pada tanaman hortikultura, salah 

satunya tanaman yang diserang ialah tanaman cabai. Pengamatan ini bertujuan untuk 

mengetahui persentase serangan lalat buah terhadap tanaman cabai (Capsicum annum L.) . 

Persentase serangan dilakukan dengan menghitung jumlah kerusakan tanaman 

menggunakan rumus untuk mengetahui seberapa besar kerusakan pada tanaman cabai. 

Untuk metode penelitian menggunakan studi literatur. Dari hasil studi yang didapatkan 

bahwa tanaman cabai diserang oleh spesies Bactrocera carambolae dan B. papayae.  

Persentase serangan lalat buah pada cabai dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
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berikut; P (persentase serangan lalat buah) = 𝛼 (jumlah buah cabai besar yang terserang) 

dibagi α (jumlah buah cabai besar yang terserang) ditambah  𝑏 ( Jumlah cabai sehat) dikali 

100 persen. Pada daerah Desa Pancasari, Sukasada, Buleleng, persentase serangan terbesar 

berada di galur AVPP 1003-B dengan persentase 66,49 % dan serangan terendah berada di 

varietas Kencana dengan persentase 23,82 %. Sedangkan pada daerah Dusun Sandan, Desa 

Bangli, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, persentase serangan terbesar berada pada 

galur AVPP 1004 dengan persentase 31,02% dan persentase terendah berada di varietas 

lokal Kencana yaitu 4,12 %. Kesimpulannya adalah serangan terbesar diantara dua daerah 

tersebut berada di Desa Pancasari, Sukasada, Buleleng, pada galur AVPP 1003-B dengan 

persentase 66,49%. Dan serangan terendah berada di Dusun Sandan, Desa Bangli, 

Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan pada varietas lokal Kencana yaitu 4,12 %. 

Kata kunci: cabai, lalat buah, persentase serangan 

 

PENDAHULUAN 

 

 Serangan lalat buah bisa merusak berbagai macam tanaman hortikultura, salah 

satunya adalah tanaman cabai. Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan hama penting yang 

menyerang tanaman holtikultura baik buah-buahan ataupun sayuran buah (Jose et al., 

2013). Lalat buah merupakan hama yang sifatnya polifag, sehingga mempunyai banyak 

inang lain selain inang yang utama (Hasinu et al., 2020). Keberadaan populasi lalat buah 

sangat dipengaruhi dengan banyaknya tanaman inang disekitarnya (Susanto et al., 2017). 

Pada buah cabai, serangan lalat buah ini bisa menurunkan kualitasnya untuk diproduksi 

dan dapat juga menurunkan hasil panen (Orobiyi et al., 2013). Memasuki masa panen, 

cabai merah ini banyak ditemukan dan tanaman ini juga rentan terhadap hama dan penyakit. 

Apabila tidak dilakukan pengendalian yang tepat maka tanaman cabai ini sangat mudah 

dirusak oleh hama seperti lalat buah (Supratiwi et al., 2020). Serangan hama lalat buah 

dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar hingga mencapai 30-60% (Sudiarta et al., 

2019). Untuk mengetahui persentase serangan yang diakibatkan oleh lalat buah dilakukan 

dengan menghitung cabai yang rusak dengan menggunakan rumus persentase serangan 

(Hendrival et al., 2020). Persentase serangan tertinggi mempengaruhi hasil panen, dimana 

persentase serangan tertinggi menunjukkan hasil panen yang rendah begitu pula sebaliknya 

persentase serangan rendah menunjukkan hasil panen yang tinggi (Imran et al., 2013). 

Cabai merah merupakan salah satu jenis sayuran yang dibudidayakan secara komersial 

di daerah tropis. Cabai merah keriting tersebut digunakan untuk bumbu penyedap saus dan 

produk-produk makanan kaleng (Dzung et al., 2017). Salah satu jenis sayuran yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi tersebut cabai merah karena komoditas tersebut merupakan 

komoditas multiguna (Ahmadi & Souri, 2020). Selain berfungsi sebagai bumbu masak 

dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan pewarna, bahan kosmetik, bahan baku industri 

hingga bahan dasar obat-obatan, sehingga permintaan terhadap komoditas cabai merah 

sangat tinggi (Saleh et al., 2018). Tahun 2008 hingga 2010 produksi cabai merah di 

Indonesia diperkirakan mencapai 1,311 juta ton meningkat 26,14% dibandingkan tahun 

2007 (Nugroho et al., 2013). Hal ini dikarenakan persentase serangan lalat buah rendah 

dan menunjukkan hasil panen yang tinggi. 

Lalat buah ini biasanya menyerang tanaman seperti buah-buahan, sayuran dan tanaman 

hias lainnya (Ganie et al., 2012). Serangan hama lalat buah bisa terlihat langsung oleh mata 

telanjang. Dari hama tersebut, lalat buah dianggap sebagai yang paling merusak tanaman 

cabai merah (Setiawan et al., 2016). Telur lalat buah diletakkan di dalam cabai merah, 

buah-buahan kemudian tumbuh menjadi larva yang memakan buah daging, menyebabkan 

mereka membusuk dan/atau jatuh ke tanah (Hidayat et al., 2018).  
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Upaya pengendalian lalat buah telah banyak dilakukan, baik secara tradisional dengan 

membungkus buah dengan kantong plastik, kertas minyak, kain, karung, dan rotan maupun 

menggunakan insektisida kimia dan antraktan (pemikat). Penggunaan bahan alami yaitu 

ekstrak minyak selasih (Ocimum gratisimum) dan minyak serai wangi (Cymbopogon 

nordus) (Shahabuddin, 2011). Penggunaan attraktan telah banyak dilakukan misalnya 

dengan ekstrak metil eugenol (Royer et al., 2019). Pengembangan varietas tahan tanaman 

terhadap lalat buah merupakan komponen penting pengelolaan hama terpadu (Haldhar et 

al., 2013). Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui persentase serangan lalat 

buah terhadap tanaman cabai (Capsicum annum L.). 

 

CABAI MERAH (Capsicum annum L.) 

 

Cabai merah adalah salah satu tanaman budidaya yang memiliki nilai daya jual tinggi, 

hal ini dikarenakan tanaman cabai dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam olahan 

makanan dan juga dapat diekspor dalam bentuk kering, dibuat saus, bubuk cabai,dan 

lainnya. Tanaman cabai juga merupakan tanaman perdu dengan rasa buah yang pedas, hal 

itu dikarenakan cabai mengandung capsaicin (Piay et al., 2010). Cabai merah juga 

merupakan tanaman yang juga memiliki banyak manfaat. Selain dikonsumsi sebagai bahan 

olahan masakan sehari-hari, cabai merah juga digunakan sebagai bahan baku tentunya 

makanan dan obat-obatan karena dalam cabai merah banyak mengandung zat didalamnya 

yang dibutuhkan oleh tubuh seperti vitamin, mineral, zat besi, kalium, kalsium, fosfor, dan 

niasin. Salah satu faktor yang membuat rendahnya produktivitas cabai merah adalah 

seragam hama dan penyakit tanaman, dan lalat buah menjadi salah satu serangga hama 

yang menjadi hama utama tanaman hortikultura di seluruh penjuru dunia (Sahetapy et al., 

2019). Dari hal ini untuk meningkatkan produksi tanaman cabai merah diperlukan adanya 

teknik budidaya yang benar, dengan menggunakan mulsa. Mulsa adalah bahan penutup 

tanah disekitar tanaman untuk menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan untuk 

pertumbuhan tanaman cabai itu sendiri dan juga adanya perkembangan dan peningkatan 

hasil tanaman. Secara umum ada dua macam jenis mulsa yaitu, mulsa organik dan mulsa 

anorganik. Mulsa organik dapat berupa limbah hasil panen seperti sersah daun, batang 

tanaman, jerami padi, dan lain sebagainya. Sedangkan mulsa anorganik berasal dari bahan 

sintetis, contoh mulsa anorganik adalah mulsa plastik. Dalam suatu aplikasi mulsa dapat 

dilihat jenis-jenis bahan mulsa. Dalam pengaplikasian mulsa harus benar-benar mengetahui 

bahan apa saja yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai (Aditya et al., 2013). 

 

 
Gambar 1. Cabai pada lahan yang diamati 
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SERANGAN LALAT BUAH (Bactrocera spp.) pada CABAI MERAH  

(Capsicum annum L.) 

 

Lalat buah (Bactrocera spp.) , mejadi hama yang penting dalam tanaman hortikultura 

khususnya tanaman cabai merah. Namun tidak semua jenis lalat buah berperan sebagai 

hama yang merugikan. Secara keseluruhan hanya kira-kira 10% yang merupakan hama. 

(Santiatma et al., 2016) Adapun yang dapat mempengaruhi populasi lalat buah ini ialah 

ketersediaan buah sebagai inang serta peranan musuh alami juga berpengaruh terhadap 

jumlah populasi lalat buah pada suatu wilayah tertentu. Aroma pada tanaman cabai juga 

mempengaruhi ketertarikan lalat buah. (Santiatma et al., 2016) Tusukan ovipositor lalat 

buah betina menunjukkan bintik hitam yang kecil. Telur menetas menjadi larva dan memakan 

bagian dalam buah cabai. Kerusakan pada daging buah bagian dalam tidak dapat dilihat, 

karena permukaan buah tetap mulus. Ketika buah cabai di belah, maka akan terlihat biji-biji 

berwarna hitam, daging buah busuk, lunak, dan ada larva ulat dari lalat buah. Luka tusukan 

lalat buah dapat menyebabkan masuknya infeksi sekunder berupa penyakit busuk buah, baik 

dari cendawan maupun bakteri. Pada tingkat serangan parah, buah cabai banyak yang busuk 

dan rontok (Hasyim et al, 2014). Buah cabai yang matang berpengaruh terhadap populasi 

lalat buah. Ketersediaan senyawa yang dibutuhkan dalam perkembangbiakan lalat buah 

seperti; asam amino, vitamin mineral dan karbohodrat serta air. Juga warna dan tekstur 

buah menarik perhatian lalat buah dalam peletakan telur (Santiatma et al., 2016). Gejala 

serangan pada cabai muda yang terserang lalat buah pada (Gambar 2a) dan cabai yang 

telah dibelah  untuk diidentifikasi gejala serangannya pada (Gambar 2b). 
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Gambar 2. Cabai muda yang teserang lalat buah 

 

PERSENTASE SERANGAN LALAT BUAH (Bactrocera spp.) pada CABAI 

MERAH  (Capsicum annum L.) 

 

Rumus perhitungan persentase serangan: 

 

 P =     α    x 100 % 

         α + b              (Hidayat, 1982) 

Dimana :  

P = Presentase serangan lalat buah  

α = Jumlah buah cabai besar yang terserang  

b = Jumlah cabai sehat  
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Persentase serangan lalat buah pada buah cabai di Kabupaten Buleleng 
 
Tabel 1. Persentase serangan hama lalat buah pada buah tanaman cabai (Capsicum annum L.) di Desa 

Pancasari, Sukasada, Buleleng 

Galur / Varietas                                                          Persentase Serangan (%) 

AVPP 1003-B                           66,49 a 

AVPP 0906                           65,65 ab 

AVPP 1103-B                           63,67 ab 

AVPP 0704                           58,77 abc 

AVPP 0513                           58,61 abc 

AVPP 0205                           58,61 abc 

AVPP 0713    55,50 abcd 

AVPP 0717                           52,32   bcde 

WIBAWA                           52,29   bcde 

AVPP 0718       47,93     cdef 

AVPP 0805          44,42       defg 

AVPP 1104-B            42,36       defgh 

AVPP 0719            42,18       defgh 

AVPP 1002-B               40,54         efgh 

AVPP 0715              36,45           fghi 

AVPP 0716              33,25             ghi 

AVPP 0207                29,37               hi 

KENCANA                           23,82                  i 

Sumber : (Santiatma et al., 2016). 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase serangan tertinggi terdapat pada 

galur AVPP 1003-B. Persentase serangan pada galur AVPP 1003-B tidak berbeda nyata 

dengan galur AVPP 0906, AVPP 1103-B, AVPP 0704, AVPP 0513, AVPP 0205 dan 

AVPP 0713. Persentase serangan lalat buah yang sedang terdapat pada galur AVPP 0717, 

WIBAWA, AVPP 0718, AVPP 0805, AVPP 1104-B, AVPP 0719 dan AVPP 1002-B. 

Persentase serangan lalat buah yang terendah terdapat pada varietas KENCANA dan tidak 

berbeda nyata dengan galur AVPP 0715, AVPP 0716 dan AVPP 0207. 
 

Persentase serangan lalat buah pada Kabupaten Tabanan 

Grafik Persentase serangan hama lalat buah pada buah tanaman cabai (Capsicum annum 

L.)  di Dusun Sandan, Desa Bangli, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. 

 

 
Gambar 3. Persentase Serangan Hama Lalat Buah  (Antari et al., 2014). 

 

Dari Gambar 3 dapat dilihat persentase serangan lalat buah paling tinggi pada galur 

AVPP 1004 yaitu 31,02% disusul oleh galur AVPP 0513 yaitu 26,39% dan AVPP 0205 
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yaitu 19,88%. Persentase serangan tinggi pada galur AVPP 1004 dikarenakan kulit buah 

yang tidak rata (bergelombang) serta daging buah yang tebal sehingga disukai oleh lalat 

buah. Sedangkan persentase serangan lalat buah paling rendah pada varietas lokal Kencana 

yaitu 4,12% disusul oleh varietas lokal Lembang yaitu 5,62% dan AVPP 1103 yaitu 

11,17 %. Persentase serangan rendah pada varietas lokal Kencana dikarenakan daging buah 

yang dimiliki sedikit sehingga tidak dapat memenuhi pakan bagi larva yang akan 

berkembang di dalam buah cabai merah. Faktor terdapatnya tinggi rendah persentase 

serangan hama lalat buah dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor dalam (yang dimiliki 

oleh hama itu sendiri) meliputi kemampuan berkembang biak, perbandingan kelamin 

antara jantan dan betina, sifat mempertahankan diri, siklus hidup dan umur imago dan 

faktor luar (yang berada di lingkungan sekitarnya) dapat berupa faktor fisik, yang terdiri 

atas: suhu, kelembaban atau curah hujan, cahaya, warna, bau, angin dan topografi. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah persentase serangan lalat buah pada buah 

tanaman cabai tertinggi di Desa Pancasari, Sukasada, Buleleng. pada galur AVPP 1003-B 

dengan persentase 66,49%. Sedangkan di Dusun Sandan, Desa Bangli, Kecamatan Baturiti, 

Kabupaten Tabanan pada galur AVPP 1004 dengan periode masa tanam tententu 

persentase serangan cabai tertinggi yaitu 50%. Perbedaan persentase serangan lalat buah 

pada tanaman cabai terjadi karena adanya perbedaan ketebalan daging buah pada cabai 

yang memikat lalat buah tersebut.  Serta kemampuan berkembang biak, perbandingan 

kelamin antara jantan dan betina, sifat mempertahankan diri, siklus hidup dan umur imago 

dan faktor luar (yang berada di lingkungan sekitarnya) dapat berupa faktor fisik, yang 

terdiri atas: suhu, kelembaban atau curah hujan, cahaya, warna, bau, angin dan topografi. 
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